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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen mutu serta kendala
yang dihadapi dalam penerapan dan upaya untuk menindaklanjuti kendala yang dihadapi
tersebut di dua SMA Negeri unggulan di Banjarmasin. Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Selain itu, subjek dari penelitian ini adalah pimpinan, bagian
penjaminan mutu dalam hal ini wakil kepala seolah, dan beberapa orang guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu di SMAN 1 Banjarmasin dan
SMAN 7 Banjarmasin telah dijalankan berdasarkan lima pilar sekolah bermutu yang
meliputi: customer focus, total participation, measurements, commitment, dan continuous
improvement. Lebih lanjut lagi, kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen mutu
sekolah unggul oleh SMAN 1 Banjarmasin berkaitan dengan input peserta didik dan
keterbatasan dana untuk melaksankan kegiatan peserta didik. Sedangkan kendala yang
dihadapi oleh SMAN 7 Banjarmasin berkaitan dengan keterbatasan dana, kurangnya
partisipasi peserta didik di kelas, dan perlunya peningkatan motivasi guru dalam
mengembangkan kompetensi. Selanjutnya, upaya yang dilakukan untuk menindaklanjuti
kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen mutu sekolah terutama dalam hal
meningkatkan kompetensi guru adalah mendorong guru-guru untuk megikuti kegiatan
pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi mereka. Simpulan, Penerapan
manajemen mutu di SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin telah dijalankan
berdasarkan lima pilar sekolah bermutu yang meliputi: customer focus, total
participation, measurements, commitment, dan continuous improvement.

Kata Kunci : Customer Focus, Commitment, Continuous Improvement Manajemen
Mutu, Sekolah Unggul, Measurements, Total Participation

ABSTRACT
This research aims to analyze the implementation of quality management and the
obstacles faced in its implementation, as well as the efforts to follow up on the challenges
faced in two superior public high schools in Banjarmasin. This qualitative research uses
descriptive methods like interviews, observation, and documentation. Apart from that, the
subjects of this research were the leadership, the quality assurance department, the
deputy head, and several teachers. The research results show that the implementation of
guality management at SMAN 1 Banjarmasin and SMAN 7 Banjarmasin has been carried
out based on the five pillars of quality schools: customer focus, total participation,
measurements, commitment, and continuous improvement. Furthermore, the obstacles
faced in implementing superior school quality management by SMAN 1 Banjarmasin are
related to student input and limited funds to carry out student activities. Meanwhile, the
obstacles faced by SMAN 7 Banjarmasin are related to limited funds, lack of student
participation in class, and the need to increase teacher motivation in developing
competence. Furthermore, efforts were made to follow up on the obstacles faced in
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implementing school quality management, especially in increasing teacher competency,
and encourage teachers to participate in training activities to improve their competency.
In conclusion, quality management at SMAN 1 Banjarmasin and SMAN 7 Banjarmasin
has been implemented based on five pillars of quality schools: customer focus, total
participation, measurements, commitment, and continuous improvement.

Keywords: Customer Focus, Commitment, Continuous Improvement, Excellent Schools
Quality Management, Measurements, Total Participation

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah pilar suatu bangsa, kualitas pendidikan sangat berpengaruh
pada tinggi redahnya sumber daya manusia suatu bangsa tersebut Tujuan pendidikan
secara umum ialah tidak hanya untuk mengembangkan potensi diri untuk diri sendiri
namun juga bangsanya. Sebagai mana yang sudah dipaparkan dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (RI, 2003).

Pendidikan ialah kebutuhan mutlak dan penting bagi setiap warga negara.
Pendidikan berperan penting pada masa depan suatu negara dalam proses pembangunan
nasional. Selain itu, pendidikan juga mempunyai peran strategis dalam memanfaatkan
potensi sumber daya manusia untuk membantu mereka menjadi lebih baik dan dewasa.
Melalui pendidikan, kapasitas sumber daya manusia terus ditingkatkan agar mempunyai
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan kehidupan. Dengan kata lain sumber daya manusia yang diharapkan
mampu menatap masa depan adalah manusia yang mempunyai pemikiran yang luas,
keterampilan yang sesuai, kepribadian yang mandiri, tanggung jawab, serta pengertian
dan penghargaan terhadap orang lain (Engkoswara & Komariah, 2012).

Dalam penyelenggaran pendidikan, penyelenggara pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk selalu menjamin mutu pendidikan. Mutu dalam proses pendidikan
melibatkan berbagai input seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik),
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana dan prasarana lembaga
pendidikan, dukungan administrasi, berbagai sumber daya dan upaya penciptaan suasana
yang fair dan nyaman untuk belajar. Mutu menurut Juran Tanjung et al., (2022), ialah
kecocokan dengan kebutuhan. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa mutu adalah konsep
yang absolut dan relatif. Mutu yang absolut ialah mutu yang idealismenya tinggi dan
harus dipenuhi, berstandar tinggi, dengan sifat produk bergengsi tinggi. Mutu yang relatif
bukanlah sebuah akhir, namun sebagai sebuah alat yang telah ditetapkan atau jasa dinilai,
yaitu apakah telah memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Pada penelitian sebelumnya oleh Widodo (2012), menyatakan bahwa mutu
pendidikan di Indonesia mengalami pasang surut, di mana mutu pendidikan antara
sekolah yang ada di kota dan di daerah berbeda dan dipengaruhi antara lain
karena:/1faktor sarana dan prasarana; faktor SDM; faktor buku pendidikan, dan faktor
dari siswa itu sendiri. Hasil penelitan tersebut senada dengan penelitian lain yang
dilakukan oleh Wahyudi et al., (2022), di mana peneliti menyatakan bahwa mutu
pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya kemampuan
matematika, sains, dan membaca di Indonesia.
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Berdasarkan hasil Survei Programme for International Student Assessment
(PISA) 2018 dikutip dari Tribunnews.com, kemampuan matematika, sains, dan membaca
dari Indonesia berada pada peringkat rendah. Untuk matematika, Indonesia berada di
peringkat 75 dari 81 negara dunia, dengan skor 379. Sedangkan, kemampuan siswa
Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD
yakni 487 (Fahlevi, 2022).

Di Banjarmasin, berdasarkan berita yang dikutip dari
Banjarmasin.tribunnews.com, pencapian pendidikan bermutu di kota Banjarmasin masih
jauh dari Standar Nasional Pendidikan (SNP). Mengacu pada delapan standar nasional
pendidikan, Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin menilai bahwa dua standar dianggap
berat dalam pengembangan mutu Pendidikan di kota Banjarmasin. Dua standar itu adalah
sarana dan prasarana serta ketersedian pendidik dan tenaga kependidikan (Gani, 2019).
Hal ini berarti menandakan masih perlunya peningkatan mutu pendidikan Indonesia,
terutama di Banjarmasin.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam suatu sekolah bukanlah hal yang
mudah. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya tugas satu pihak saja namun juga tugas
bagi seluruh komponen sekolah, yaitu: kepala sekolah, guru dan tenaga/staf administrasi,
orang tua dan masyarakat, serta siswa. Seluruh komponen sekolah harus bekerja sama
agar dapat mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan sumber daya manusia untuk
bangsa Indonesia. Agar tujuan ini tercapai maka diperlukan pendekatan manajemen
Manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber
daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan sebuah organisasi (Siswanto, 2015).
Untuk menjamin mutu pendidikan maka diperlukan serangkaian kegiatan yang sistematis
dan terencana dalam bentuk manajemen mutu.

Manajemen mutu yang baik dan diimplementasikan secara baik pula akan
menghasilkan pendidikan yang bermutu sehingga manajemen mutu berperan besar dalam
mencapai tujuan utama pendidikan yaitu menghasilkan output berupa sumber daya
manusia yang berkualitas. Penelitian sebelumnya oleh Erieca (2020), menunjukkan
bahwa manajemen mutu dapat membantu dalam mencapai tujuan dengan mutu lulusan
yang melanjutkan kependidikan menengah atas dan diterima di sekolah favorit. Sama
seperti penelitian oleh Agrivina (2022), yang menunjukkan bahwa manajemen mutu
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya rencana program
dan kurikulum, penyusunan perangkat pembelajaran, silabus, RPP, KKM, evaluasi

Sekolah dikatakan unggul jika prestasi akademik para siswanya memang unggul
dibanding dengan prestasi akademik sekolah-sekolah lainya di kota yang sama, provinsi
yang sama, bahkan ke tingkat nasional (Liriwati et al., 2021). Zahroh (2014), menyatakan
bahwa sekolah unggulan adalah sekolah yang memiliki berbagai keunggulan di
dalamnya, keunggulan tersebut terpenuhi dan tercapai karena didukung oleh berbagai
macam fasilitas dan sarana prasarana yang sangat memadai. Selain itu sekolah dikatakan
sebagai sekolah unggulan jika memiliki akreditasinya A, memiliki berbagai fasilitas yang
sangat memadai, aktif dalam menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk kemajuan
sekolah, dan menerapkan standar pembiayaan sesuai pendidikan nasional.

Menjadi sebuah kebanggaan bisa diterima di sekolah menengah atas (SMA)
favorit agar memperoleh pendidikan dan lingkungan yang terbaik. SMAN 1 Banjarmasin
dan SMAN 7 Banjarmasin merupakan dua sekolah terkemuka di Banjarmasin yang telah
terbukti berprestasi dari segi akademisi hingga pendidikan ekstra kurikuler. SMAN 7
Banjarmasin atau yang dikenal SMAVEN adalah salah satu sekolah SMA favorit yang
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berdomisili di Jalan Dharma Praja Banjarmasin Timur. SMAN 7 Banjarmasin masuk
dalam daftar 1000 sekolah terbaik se Indonesia dengan peringkat yang berdasarkan nilai
rata-rata tes potensi skolastik (TPS) ujian tulis berbasis komputer (UTBK) dari peserta
ujian UTBK tahun 2020. Sedangkan, SMAN 1, yang berdomisili di Kompleks
Mulawarman Banjarmasin Tengah, juga berstatus salah satu yang terbaik di Indonesia
dengan nilai rata-rata tes potensi skolastik (TPS) ujian tulis berbasis komputer (UTBK)
dari peserta ujian UTBK tahun 2020.

Lebih lanjut lagi, SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin juga
merupakan sekolah dengan Akreditasi A. Selain itu, sarana dan prasarana yang menjadi
unggulan untuk menjamin mutu pendidikan dalam ajar mengajar, dua sekolah ini
memiliki fasilitas laboratorium lengkap. Kedua sekolah ini ini juga kerap menggelar
event lokal hingga nasional, termasuk kegiatan ekstrakurikuler mendukung minat dan
bakat siswa. Oleh karena itu, tesis ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
manajemen mutu di sekolah unggul, SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin
serta kendala dan upaya untuk menindaklanjuti kendala yang dihadapi tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen mutu yang
berfokus pada customer focus, total participation, measurements, commitment, dan
continuous improvement, serta kendala yang dihadapi dalam penerapan dan upaya untuk
menindaklanjuti kendala yang dihadapi tersebut di dua SMA Negeri unggulan di
Banjarmasin, yaitu SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Selain itu, subjek
dari penelitian ini adalah pimpinan, bagian penjaminan mutu dalam hal ini wakil kepala
seolah, dan beberapa guru di SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin. Teknik
pengambilan data menggunakan in-depth interview, observasi serta dokumentasi.
Sedangkan, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data situs
tunggal dan analisis data lintas situs. Kemudian, pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan: Triangulasi Sumber; Trianggulasi Teknik; Konfirmabilitas (Confirmability), dan
Dependabilitas (Dependability).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
guru di SMAN 1 Banjarmasin serta hasil observasi dan dokumentasi, terungkap bahwa
pada aspek Customer Focus, kepuasan pelanggan dalam hal peserta didik dan orang tua
peserta didik merupakan salah satu faktor penentu kualitas pelayanan yang diberikan oleh
sekolah. Sedangkan pada aspek total participation, dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterlibatan dari guru, staf serta komite sekolah selaku perwakilan orang tua peserta didik
sangat didorong oleh sekolah. Hal ini dimaksudkan agar kebijakan dan program sekolah
yang ditujukan untuk peningkatan mutu sekolah dapat diketahui dan didukung oleh
semua warga sekolah.

Selanjutnya pada aspek measurements, ditemukan bahwa Rapor Pendidikan
yang merupakan data laporan hasil evaluasi sistem pendidikan di sekolah. Hasil ini
kemudian digunakan sebagai acuan untuk melakukan pembenahan manajemen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kemudian, pada aspek commitment,
terungkap bahwa dalam pelaksanaan manajemen mutu di sekolah diperlukan dukungan
dari pihak internal yaitu warga sekolah serta dukungan dari eksternal terutama pemerintah
dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Kemudian, pada aspek continuous improvement,
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disimpulkan bahwa untuk mendukung tercapaianya mutu sekolah yang baik, pihak
sekolah terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru-guru melalui kegiatan-
kegiatan pelatihan. Selain itu, selain prestasi peserta didik di bidang akademik dan non-
akademik, pencapaian yang dianggap paling penting dari sekolah adalah tingkat
keberhasilan peserta didik dalam tes masuk Perguruan Tinggi Negeri.

Lebih lanjut lagi, kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen mutu
sekolah unggul oleh SMAN 1 Banjarmasin berkaitan dengan input peserta didik dan
keterbatasan dana untuk melaksankan kegiatan peserta didik. Sekolah berupaya untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dengan cara meningkatkan kualitas
pembelajaran terutama mengenai kompetensi guru. Kemudian, pada aspek customer
focus di SMAN 7 Banjarmasin ditemukan bahwa sekolah selalu berusaha memberikan
pelayanan terbaik bagi peserta didik untuk menjaga kepercayaan pelanggan. Selain itu,
untuk pengukuran kepuasan pelanggan, sekolah menggunakan Rapor Pendidikan sebagai
acuan terutama dalam upaya perbaikan mutu pelayanan. Selanjutnya, pada aspek total
participation didapatkan pada selalu mengadakan sosialisasi penerapan manajemen mutu
di sekolah kepada semua warga sekolah. Selain itu, sekolah juga melibatkan guru-guru
dan komite sekolah sebagai perwakilan orang tua peserta didik dalam rapat yang
membahas kebijakan, dan program sekolah, serta permasalahan di sekolah. Hal ini
dilakukan agar semua warga sekolah dapat terlibat dalam penerapan manajemen mutu di
sekolah.

Lebih lanjut lagi, pada aspek measurement terungkap bahwa pengukuran mutu
dan kualitas sekolah di SMAN 7 Banjarmasin didasari oleh Rapor Pendidikan yang
merupakan hasil asesemen dan survei yang diisi oleh peserta didik. Dari hasil dari Rapor
Pendidikan ini lah perencanaan untuk perbaikan dibuat. Kemudian, pada aspek
commitment ditemukan bahwa dalam pelaksanaan manajemen mutu di sekolah, dukungan
dari pihak internal yaitu warga sekolah serta dukungan dari eksternal terutama pemerintah
dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sangat diperlukan. Dukungan-dukungan ini
berupa fasilitas dan peralatan ekstrakulikuler yang mendukung. Selain itu, sekolah dan
guru-guru memanfaatkan PMM (Platform Merdeka Mengajar) sebagai bentuk bantuan
dari pemerintah bagi guru-guru untuk mengembangkan kemampuan mereka. Selain itu,
berkaitan dengan kerja sama dengan pihak luar, biasanya berfokus pada mempersiapkan
peserta didik kelas 12 untuk mengikuti test masuk Perguruan Tinggi Negeri. Kemudian,
pada aspek continuous improvement, disimpulkan bahwa sekolah selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu sekolah dengan cara meningkatkan kompetensi guru-guru mereka
melalui pelatihan, IHT, workshop maupun bimtek.

Selanjutnya, kendala yang dihadapi oleh SMAN 7 Banjarmasin berkaitan dengan
keterbatasan dana, input peserta didik, dan perlunya peningkatan motivasi guru dalam
mengembangkan kompetensi. Oleh karenanya, sekolah terus berupaya untuk mendorong
guru-guru untuk megikuti kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi
mereka.

PEMBAHASAN
Customer Focus

Kepuasan pelanggan dalam hal ini peserta didik dan orang tua peserta didik
merupakan pertimbangan yang penting dalam menjaga kualitas mutu pendidikan di
sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian Aslami & Alfarisyi (2023), yang menyatakan
bahwa konsep manajemen mutu pada lembaga pendidikan merupakan pengelolaan
seluruh sumber daya pendidikan guna memberikan layanan pendidikan yang memenuhi

662



2024. ALIGNMENT: Journal of Administration and Educational Management 7(1): 658 - 670

atau melampaui kebutuhan pelanggan. Selain itu, Martinez-Zarzuelo et al. (2022),
menyimpulkan bahwa penerapan manajemen mutu di sekolah berdampak terhadap
kepuasan peserta didik dan orang tua peserta didik.

Oleh karena itu, SMAN 1 Banjarmasin terus berusaha untuk memberikan
pelayanan yang baik. Selain itu, sekolah juga selalu menanggapi keluhan dan komentar
dari peserta didik dan orang tua peserta didik melalui website, group chat, kotak saran,
maupun melapor langsung melalui wali kelas. Hal ini agar sekolah dapat terus
meningkatkan mutu dan kualitas yang dimiliki yang dapat menjamin kepuasan peserta
didik dan orang tua peserta didik. Hal ini dikarenakan aspek terpenting yang
mempengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan orang tua terhadap sekolah berkaitan dengan
kesejahteraan dan perkembangan anak-anak mereka (Jonsdottir et al., 2017).

Sedangkan di SMAN 7 Banjarmasi, untuk mempertahankan kepercayaan
pelanggan, dalam hal ini peserta didik dan orang tua peserta didik, sekolah selalu
menanggapi keluhan, saran dan kebutuhan pelanggan melalui website, group chat, kotak
saran, maupun melapor langsung kepada wali kelas. Hal ini berarti sekolah sangat
memperhatikan kebutuhan pelanggan dalam menjalankan program dan kegiatan sekolah
baik akademik maupun non akademik. Menurut Yuniza et al. (2019), pelayanan
pendidikan yang bermutu adalah pemberian pelayanan pendidikan di sekolah yang dapat
memberikan kepuasan kepada peserta didik dan orang tua peserta didik. Oleh karenanya,
sekolah dapat melakukan survei kepuasan pelanggan agar penyampaian layanan
pendidikan di sekolah lebih intensif. Selain itu, apabila peserta didik dan orang tua peserta
didik merasa puas dengan pelayanan sekolah maka akan timbul rasa loyal. Dalam konteks
pendidikan menengah, hubungan antara kualitas layanan pendidikan dan kepuasan serta
loyalitas orang tua mempunyai peran penting dalam keberhasilan sekolah (Nguyen et al.,
2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mittal & Jung (2024), yang
mengungkapkan bahwa strategi yang berfokus pada pelanggan memungkinkan lembaga
pendidikan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dengan memberikan nilai terbaik bagi
pelanggan, menyelaraskan pelaksanaan strategi dengan kebutuhan tersebut. Hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan loyalitas pelanggan dan hasil akademik sehingga kepuasan
pelanggan dapat terjaga. Dengan mengimplementasikan pendekatan yang berfokus pada
pelanggan, sekolah dapat mendapatkan peluang untuk meningkatkan strategi dan kinerja
di lembaga pendidikan.

Total Participation

Aspek total participation berfokus pada komunikasi internal dan partisipasi
seluruh personal dan warga sekolah dalam pelaksanaan manajemen mutu di sekolah.
Kepala sekolah SMAN 1 Banjarmasin menyatakan bahwa visi, misi, dan standar mutu
sekolah telah disosialisasikan secara berkala oleh sekolah melalui website dan sosial
media yang dimiliki oleh sekolah. Kemudian, beliau juga mengungkapkan bahwa seluruh
warga sekolah diberikan kesempatan yang sebesar-besarnya untuk menyampaikan
usulan, tanggapan, kritik dan saran dalam rangka pelaksanaan manajemen mutu di
sekolah. Hal yang sama diungkapkan oleh dua orang guru dimana mereka dilibatkan
dalam dalam rapat yang berkaitan dengan mutu sekolah. Hal ini dilakukan agar upaya
peningkatan mutu sekolah didukung oleh semua warga sekolah. Erawadi et al. (2022),
menyimpulkan bahwa semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi
guru, semakin efektif keputusan yang dihasilkan untuk mendapatkan mutu sekolah.

663



2024. ALIGNMENT: Journal of Administration and Educational Management 7(1): 658 - 670

Sedangkan di SMAN 7 Banjarmasin, Partisipasi komite sekolah sebagai
perwakilan orang tua dalam kegiatan sekolah dan pengambilan keputusan cenderung
berdampak positif terhadap sikap dan perilaku siswa, serta meningkatkan motivasi dan
ketekunan anak dalam pendidikan, yang secara tidak langsung meningkatkan prestasi
siswa (Wilder, 2014; & Wei & Ni, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa selain disosialisasikan melalui
website dan sosial media, visi, misi, peraturan, kebijakan dan program sekolah juga telah
disosialisasikan secara berkala oleh sekolah terutama di masa pengenalan sekolah. Hal
ini diperuntukan agar peserta didik baru juga dapat memahami menajemen mutu di
sekolah serta dapat ikut mendukungnya pelaksanaannya. Selain itu, sekolah juga rutin
mengadakan rapat guna memastikan semua pihak termasuk guru, tenaga kependidikan
dan komite sekolah sebagai perwakilan orang tua peserta didik dapat berpartisipasi dalam
pelaksanaan manajemen mutu di sekolah. Sejalan, Muliati et al. (2022), menyimpulkan
bahwa peningkatan mutu sekolah perlu dimulai dengan kegiatan perencanaan strategis
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan di sekolah atau pemangku kepentingan
yang mampu diberdayakan oleh sekolah.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Senol & Dagli, (2017), yang
menyimpulkan bahwa partisipasi pemangku kepentingan pendidikan di sekolah terutama
guru dan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan dalam upaya perbaikan sekolah
sangatlah penting karena manajemen mutu akan menjadi sia-sia tanpa partisipasi seluruh
warga sekolah. Selain itu, pentingnya penggunaan metode pengajaran yang efektif oleh
guru, serta hubungan antara peserta didik dan kepala sekolah serta hubungan antara
layanan bimbingan dan konseling dan guru juga ditekankan. Kebutuhan pelatihan bagi
guru dan kepala sekolah serta tugas kepala sekolah dalam mendorong partisipasi juga
diperlukan.

Measurements

Pada aspek measurements, indikator yang dibahas pada aspek ini adalah
pengukuran kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa dalam
pengukuran kepuasan pelanggan, sekolah mengacu pada nilai Indeks Integritas Ujian
Nasional (ITUN) yang diperingkatkan oleh Kemdikbud dimana pada tahun 2024 SMAN
1 Banjarmasin berada diperingkat kedua serta Rapor Pendidikan. Indeks Integritas Ujian
Nasional (IIUN) merupakan indeks yang menggambarkan tingkat kejujuran pelaksanaan
UN. Rentang IHUN 100 sampai 0. IIUN 100 berarti dalam melaksanakan UN, sekolah
100% tidak melakukan kecurangan sama sekali. Indeks integritas 80 berarti terdapat 20%
indikasi kecurangan saat pelaksanaan UN. SMAN 1 Banjarmasin berada di urutan kedua
dengan indeks 94,97 (Setiawati, 2024).

Sedangkan, Rapor Pendidikan merupakan laporan yang menampilkan hasil
evaluasi sistem pendidikan yang mencakup hasil belajar murid, proses pembelajaran,
pemerataan kualitas layanan, kualitas pengelolaan sekolah, serta kualitas sumber daya
manusia yang terlibat di sekolah. Tujuh indikator dari Rapor Pendidikan untuk jenjang
SMA/SMK/MA/Sederajat, antara lain: Kemampuan Literasi Murid; Kemampuan
Numerasi Murid; Karakter Murid; Iklim Keamanan Sekolah; Iklim Inklusivitas Sekolah;
Iklim Kebinekaan Sekolah; dan Kualitas Pembelajaran (Kemdikbud, 2023). Dengan
adanya Rapor Pendidikan, sekolah dapat mengetahui indikator mana yang perlu
diperbaiki. Selain itu, hasil dari Rapor Pendidikan dapat digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan analisis atau perencanaan tindak lanjut dalam meningkatkan kualitas sekolah.
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Sedangkan, pada SMAN 7 Banjarmasin, Wakil kepala sekolah bidang kurikulam
SMAN 7 Banjarmasin mengungkapkan tidak ada metode khusus yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan pelanggan. Akan tetapi, sekolah melihat dari tingkat
kepercayaan masyarakat yang memilih SMAN 7 Banjarmasin sebagai sekolah yang
diminati peserta didik. Selain itu, Rapor Pendidikan juga menjadi acuan sekolah dalam
melakukan perbaikan. Dari hasil Rapor Pendidikan yang diterima, sekolah dapat
merancang perbaikan-perbaikan guna meningkatkan mutu sekolah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Musakirawati et al. (2023), yang
mengungkapkan bahwa Rapor Pendidikan dapat dimanfaatkan dalam perencanaan
berbasis data sebagai alat dan metode untuk menemukan akar permasalahan, dan
merefleksikan pencapaian. Selain itu, hasil dari Rapor Pendidikan dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi konstruktif bersama para pemangku kepentingan terkait untuk mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

Commitment

Pada aspek commitment dibahas dukungan yang diterima sekolah dalam
pelaksanaan manajemen mutu di sekolah, baik dari warga sekolah maupun dari luar.
Kepala sekolah SMAN 1 Banjarmasin mengungkapkan bahwa dukungan warga sekolah
sangat penting dalam pelaksanaan manajemen mutu. Beliau juga menyatakan bahwa
sinergi yang baik antara peserta didik, orang tua peserta didik, alumni, guru, tenaga
pendidik dan manajemen sekolah menjadikan peningkatan mutu terlaksana dengan baik
pula. Sejalan, menurut Sumarsono (2019), partisipasi orangtua siswa merupakan salah
satu bentuk kerja sama yang dilaksanakan sekolah dengan orangtua siswa. Bentuk
partisipasi orangtua dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat berupa penggalangan
pendanaan pendidikan dan keterlibatan dan memberikan ide, gagasan, saran ataupun
kritikan terhadap pelaksanaan kegiatan program sekolah.

Lebih lanjut lagi, dukungan dari pihak eksternal terutama pemerintah dalam hal
ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan hal yang sangat penting dalam
memastikan terlaksananya program-program sekolah yang sudah direncanakan.
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah SMAN 1 Banjarmasin, dukungan dari pemerintah
itu berupa baju seragam, tas, alat olahraga dan alat penunjang permainan tradisional.
Selain itu, guna meningkatkan kualitas lulusan agar bisa berkompetensi dalam tes masuk
Perguruan Tinggi Negeri, sekolah menggandeng beberapa bimbingan belajar untuk
mempersiapkan peserta didik dalam try out untuk tes masuk. Sekolah juga mengundang
pihak eksternal seperti dinas, kementrian dan instansi pemerintahan untuk menjadi
narasumber bagi peserta didik.

Sedangkan, pada SMAN 7 Banjarmasin, kepala sekolah beserta wakil kepala
sekolah mengungkapkan bahwa dukungan yang utama didapatkan dari pemerintah
terutama dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Dukungan tersebut antara lain berupa
peralatan permainan tradisional untuk mengangkat kegiatan tradisional serta peralatan
yang mendukung kegiatan pesereta didik seperti peralatan drum band. Pada tahun ini
sekolah juga mendapat bantuan DAK. DAK adalah Dana Alokasi Khusus yang diberikan
oleh pemerintah pusat kepada SMAN 7 Banjarmasin untuk melakukan rehabilitasi
beberapa ruang. Selain itu, sekolah juga menjalin kerja sama dengan pihak eksternal guna
mendukung kesuksesan peserta didik untuk diterima pada Perguruan Tinggi Negeri,
seperti dengan beberapa bimbingan belajar untuk mengadakan try out.

Sejalan, penelitian (Fadhli, 2017; Siahaan et al., 2023a), juga mengungkapkan
bahwa dukungan dari berbagai pihak diperlukan untuk memastikan pelaksanaan
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manajemen mutu di sekolah dapat berjalan dengan baik. Fadhli (2017) menyatakan
bahwa pendidikan yang bermutu dapat ditingkatkan apabila sekolah memiliki dukungan
dari pemerintah, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, kinerja guru yang baik,
budaya dan iklim organisasi yang efektif, dan dukungan dari masyarakat dan orang tua
siswa. Selain itu, Siahaan et al., (2023b), menyatakan bahwa dukungan pemerintah daerah
dan dinas pendidikan berkaitan dengan pelayanan anggaran dan fasilitas sekolah.
Pemerintah juga berperan dalam memastikan bahwa penyelenggaran pendidikan bebas
dari kepentingan, intervensi serta hal-hal lainya yang dapat menggangu dan menghambat
tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu.

Continuous Improvement

Pada aspek continuous improvement dibahas upaya sekolah untuk melakukan
perbaikan terus menerus terhadap pelaksanaan mutu di sekolah. Dari wawancara,
didapatkan bahwa untuk mendukung tercapaianya mutu sekolah yang baik, pihak sekolah
terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru-guru melalui kegiatan IHT (In
House Training), bimtek, seminar dan workshop. Selain itu, berkaitan dengan rencana
perbaikan dalam pelaksanaan manajemen mutu kepala sekolah SMAN 1 Banjarmasin
menyatakan bahwa sekolah demi memenuhi tuntuan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan pengetahuan berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru-guru.

Hal ini berarti untuk meningkatkan mutu sekolah terutama kualitas pembelajaran
diperlukan guru-guru yang kompeten dan bersedia meningkatkan kompetensinya.
Peningkatan kompetensi guru sangat dibutuhkan agar proses pembelajaran menjadi lebih
baik, sehingga peserta didik akan termotivasi untuk belajar dan berprestasi. Kompetensi
guru berhubungan dengan hasil belajar siswa yang didasari oleh keberhasilan interaksi
guru-siswa selama berbagai tugas dan pengaturan pengajaran (Fauth et al., 2019). Selain
itu, guru yang berkompetensi baik akan mampu melaksanakan strategi pembelajaran dan
menyajikan materi dengan baik (Sulastri et al., 2020).

Lebih lanjut lagi, Kurikulum Merdeka dimanfaatkan oleh sekolah dengan
sebaik-baiknya terutama dalam peningkatan kemampuan peserta didik seperti adanya
proyek mandiri. Pemberian tugas proyek mandiri bagi peserta didik diharapkan dapat
mendorong peserta didik untuk aktif belajar mandiri sebagaimana yang diungkapan oleh
Zhang & Ma (2023), bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan model pengajaran
tradisional. Sedangkan, pada SMAN 7 Banjarmasin, berdasarkan hasil wawancara
didapatkan bahwa sekolah terus berupaya meningkatkan kualitas sekolah terutama yang
berkaitan dengan pelayanan dan kompetensi guru-guru, melalui kegiatan pelatihan, IHT
(In House Training), bimtek, dan workshop. Selanjutnya, perbaikan pelayanan terus
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan tuntutan perkembangan
pengetahuan dan teknologi. Kepala sekolah SMAN 7 Banjarmasin menyatakan bahwa
sekolah sedang merancang program atau aplikasi yang dapat menerima saran, masukan
dan kritik dari peserta didik dan orang tua peserta didik maupun dari masyarakat yang
berbasis teknologi. Sehingga pelayanan untuk pelanggan, dalam hal ini orang tua dapat
berlangsung secara online.

Guru-guru, terutama guru senior juga terus dimotivasi agar dapat beradaptasi
dengan perkembangan teknologi. Perkembangan zaman yang membuat seringnya
perubahan dan penyesuaian dalam dunia pendidikan terjadi terutama yang berhubungan
dengan penggunaan teknologi membuat sebagian besar guru yang telah berumur kesulitan
untuk beradaptasi. Hambatan terhadap integrasi teknologi dapat diatasi melalui peluang
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pengembangan profesional guru untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi
mereka terhadap teknologi (Demissie et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wijaya et al. (2023) mengenai
peran guru dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Guru memegang peranan
penting dalam proses belajar mengajar, menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi
siswa. Oleh karena itu, kompetensi guru sangatlah penting, meliputi pengetahuan
akademik, keterampilan pedagogi, serta kompetensi kepribadian, sosial, dan professional.

Lebih lanjut lagi, Thornberg et al. (2022), juga menyimpulkan akan pentingnya
pengembangan kompetensi guru. Menurut Thornberg et al. (2022), guru dan pengaturan
kelas mempengaruhi keterlibatan afektif dan perilaku peserta didik di sekolah. Oleh
karenanya, guru harus mampu untuk memberikan motivasi dan mengatur kelas
sedemikian rupa agar perserta didik dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga diperlukan dalam upaya perbaikan mutu
berkelanjutan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Wijaya et al. (2023),
mengungkapkan bahwa kepala sekolah memainkan peran penting dalam melakukan
upaya untuk meningkatkan input, proses, dan output di sekolah, serta mendorong
keunggulan siswa akademik dan non-akademik. Lebih lanjut, guru yang memiliki
kompetensi baik dapat memenuhi peran dan tanggung jawabnya secara mandiri dan
efektif, sehingga berdampak signifikan terhadap keberhasilan sistem pendidikan secara
keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah; penerapan manajemen mutu di SMAN 1
Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin telah dijalankan berdasarkan lima pilar sekolah
bermutu yang meliputi: customer focus, total participation, measurements, commitment,
dan continuous improvement; kendala yang dihadapi dalam penerapan manajemen mutu
sekolah unggul oleh SMAN 1 Banjarmasin berkaitan dengan input peserta didik dan
keterbatasan dana untuk melaksankan kegiatan peserta didik. Sedangkan kendala yang
dihadapi olehn SMAN 7 Banjarmasin berkaitan dengan keterbatasan dana, input peserta
didik, dan perlunya peningkatan motivasi guru dalam mengembangkan kompetensi;
upaya yang dilakukan untuk menindaklanjuti kendala yang dihadapi dalam penerapan
manajemen mutu sekolah unggul oleh SMAN 1 Banjarmasin dan SMAN 7 Banjarmasin
terutama dalam hal meningkatkan kompetensi guru adalah mendorong guru-guru untuk
megikuti kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi mereka. Sedangkan
berkaitan dengan dana, kedua sekolah mengandalkan bantuan dana dari pihak luar dan
kegiatan berjualan untuk membiayai kegiatan peserta didik yang tidak dapat ditutupi oleh
dana BOS.
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